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ABSTRAK 
Salah satu indikator perkembangan fisik wilayah kota dapat diidentifikasi melalui fenomena perubahan 
tutupan lahan bervegetasi menjadi lahan terbangun. Perubahan lahan tersebut dapat berdampak terhadap 
penurunan kualitas lingkungan, akibat berkurangnya ruang terbuka hijau. Kota Semarang dengan visi 
terwujudnya Semarang sebagai kota perdagangan dan jasa yang berbudaya menuju masyarakat sejahtera, 
merupakan  wilayah yang rentan mengalami perubahan penggunaan lahan yang cenderung kearah lahan 
terbangun. Penelitian ini mengintegrasikan model Cellular Automata (CA) dan regresi logistik biner untuk 
memprediksi dinamika lahan terbangun di Kota Semarang. Citra yang digunakan adalah Citra Ikonos 2002, 
Ikonos 2006 dan Quickbird 2012. Model CA pada penelitian ini digunakan untuk memprediksi sebaran penutup 
lahan tahun 2022 dan 2032 dengan mempertimbangkan jarak terhadap jalan, jarak terhadap sungai, jarak 
terhadap lahan terbangun, ketinggian, kepadatan penduduk, evidence likelihood perubahan lahan dan indeks 
pengembangan kelurahan yang diakomodasi dalam peta sub-model transisi hasil model regresi logistik biner. 
Hasil penyusunan model ini adalah peta prediksi penutup lahan dengan akurasi 78,21 % validitas model yang 
dihasilkan dapat dikategorikan “moderate” mengindikasikan bahwa peta yang dihasilkan dapat digunakan. Hasil 
pemodelan menunjukkan bahwa Kota Semarang pada tahun 2022 terjadi pertambahan luas lahan terbangun 
rata-rata 284 ha/tahun dan pada tahun 2032 rata-rata 226 ha/tahun.  
Kata kunci: cellular automata, pemodelan, regresi logistik biner, lahan terbangun 
ABSTRACT 
One indicator of the physical development of the city can be identified by phenomenon of land expansion, 
vegetated land cover changes to be built-up area. The land use changes can impact to environmental 
degradation, due to reduced green open space. Semarang as a city of trade and services cultured toward a 
prosperous community, a region that is vulnerable to changes in land use tends toward small plots. This 
research integrates the model of Cellular Automata (CA) and binary logistic regression to predict the dynamics 
of built-up area in the city of Semarang. The image used is a Ikonos imagery (2002), Ikonos imagery (2006) and 
Quickbird (2012). Model CA in this research use to predict the distribution of land cover 2022 and 2032 with 
respect to: distance to roads, the distance to the river, the distance to the built-up area, elevation, population 
density, evidence likelihood of land use change and development villages index were accommodated in the 
map sub-model transition binary logistic regression model results. The results of this study are predictive maps 
of built-up area  with an accuracy of 78.21 % so that the validity of the resulting model can be categorized as 
"moderate", indicates that the probability map is valid. Modeling results showed that Semarang City in 2022 
predicted rate of increase of  built-up area an average 284 ha / year and in 2032 rate of increase of built-up area 
an average 226 ha / year. 
Keywords: cellular automata, modelling, binary logistic regression, built-up area 
PENDAHULUAN 
Perubahan penggunaan lahan merupakan 
salah satu fenomena yang memiliki keterkaitan 
dengan berbagai isu lingkungan. Pemanasan 
global, berkurangnya biodiversitas dan dampak 
terhadap kehidupan manusia merupakan isu 
penting yang berkaitan dengan perubahan 
penggunaan lahan (Singh, 2003).  
Perubahan penggunaan lahan adalah 
fenomena kompleks, yang merefleksikan interaksi 
antara manusia dengan lingkungannya (Munroe 
dan Muller, 2007). Kajian terhadap fenomena 
kompleks dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai metode dan atau pendekatan. 
Geokomputasi merupakan salah satu metode  yang  
menekankan pada aspek komputasi dan karenanya 
berisikan penggunaan sejumlah peranti  seperti 
artificial intelligece, agent-based model, genetic 
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algorithm dan yang paling banyak digunakan 
adalah cellular automata (CA) (Torrens dan 
O’Sullivan, 2000). 
CA merupakan model yang bersifat dinamis 
yang mengintegrasikan dimensi ruang dan waktu. 
(Singh, 2003). CA banyak diadopsi dan 
diaplikasikan dalam bidang ilmu kebumian, salah 
satunya adalah untuk kajian perubahan 
penggunaan lahan (Almeida et al., 2005).  
Perkembangan lahan terbangun terwujud 
salah satunya berkat adanya proses ekspansi, 
proses ekspansi itu sendiri dapat diartikan sebagai 
proses perubahan tutupan lahan non terbangun 
menjadi lahan terbangu (Suharyadi, 2010). 
Perkembangan lahan terbangun disuatu 
wilayah perlu dimonitoring. Kota Semarang dengan 
visi terwujudnya Semarang sebagai kota 
perdagangan dan jasa yang berbudaya menuju 
masyarakat sejahtera, merupakan  wilayah yang 
rentan mengalami perubahan penggunaan lahan 
yang cenderung kearah lahan terbangun 
 Kota Semarang termasuk kota besar yang 
memiliki potensi perubahan penggunaan lahan 
terbangun yang pesat karena memiliki daya tarik 
yang tinggi bagi para imigran. Terpusatnya 
kegiatan industri yang ada di Semarang 
menciptakan lapangan pekerjaan yang banyak bagi 
para pendatang (Ruslisan, 2015). 
Dengan jumlah penduduk sekitar 1,5 juta jiwa 
dan 76,06% bekerja di sektor jasa, membuat Kota 
Semarang berkembang pesat sehingga 
menyebabkan tingginya pertumbuhan kawasan 
permukiman maupun kawasan industri 
perdagangan. Pesatnya pertumbuhan yang terjadi 
di suatu wilayah dari sisi ekonomi akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat, namun di 
sisi lain akan muncul masalah baru apabila 
pertumbuhan lahan terbangun terus terjadi dengan 
tidak diimbangi adanya upaya dalam rangka 
pengendalian pemanfaatan ruang (Prianggoro, 
2015) 
Perubahan penggunaan lahan dapat diprediksi 
secara kuantitatif dengan memasukkan faktor-
faktor fisik, sosial, ekonomi dan kebijakan (Munibah 
et al., 2010). Analisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap perubahan penggunaan 
lahan didekati dengan persamaan regresi logistic 
binner (logit model). Regresi logistik merupakan 
satu model matematis untuk menganalisis 
hubungan variabel-variabel bebas baik berupa data 
continue, discrete, dichotomus atau kombinasinya 
yang mempengaruhi satu variabel terikat (Arsanjani 
et al., 2013). Teknik analisis ini telah dilakukan 
pada pertumbuhan kota (Arsanjani et al., 2013; 
Guo, 2012) 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perubahan areal terbangun Kota Semarang tahun 
2002-2006 dan membangun model prediksi 
perubahan areal terbangun berdasarkan perubahan 
areal terbangun tahun 2002-2006.  
 
 
METODE 
Data yang digunakan pada penelitian ini 
meliputi : 
1. Peta penutupan lahan, skala 1 : 25.000 Tahun 
2002, 2006 dan 2012, Pusat Tata Ruang dan 
Atlas 
2. Peta wilayah administratif Kota Semarang 1 : 
25.000, Bappeda Kota Semarang. 
3. Peta jaringan jalan Kota Semarang, skala 
1:25.000. 
4. Peta jaringan sungai Kota Semarang, skala 
1:25.000 
5.  Peta elevasi Kota Semarang, skala 1:25.000. 
6. Peta kepadatan penduduk Kota Semarang, 
skala 1:50.000. 
7. Peta indeks pengembangan kelurahan Kota 
Semarang 
Perangkat lunak yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ArcGIS, Idrisi TerrSet dan MS 
Excel. 
Analisis Perubahan Penggunaan Lahan 
Peta penutupan lahan tahun 2002, 2006 dan 
2012 dilakukan generalisasi. Tipe penutup lahan 
terdiri atas 7 kelas, yaitu: areal terbangun, hutan, 
pertanian, areal ruang terbuka hijau, tambak, tanah 
kosong (semak belukar) dan tubuh air dikelaskan 
menjadi 2 kelas, yaitu: areal terbangun dan areal 
non terbangun. Peta dengan format vektor 
dikonversi menjadi format raster dengan resolusi 20 
x 20 (sesuai dengan sumber citra aslinya, yakni 
citra Ikonos 2002 dan citra Quickbird 2012). 
Selanjutnya data raster tersebut dilakukan 
analisis perubahan lahan dengan menggunakan 
modul Land Change Modeler pada software 
Terrset. Sebagai data awal adalah penggunaan 
lahan tahun 2002, dan data akhir adalah peta 
penggunaan lahan tahun 2006. Analisis perubahan 
lahan dengan menggunakan software Idrisi 
TerrSet.  
Peta penutupan lahan tahun 2012 digunakan 
sebagai peta rujukan (referensi) untuk memvalidasi 
peta penutupan lahan tahun 2012 (hasil simulasi).  
Model Spasial Perubahan Lahan Terbangun 
Variabel terikat adalah perubahan 
penggunanan lahan tahun 2002-2006: yaitu areal 
non terbangun menjadi areal terbangun. Merujuk 
Pontius dan Schneider, (2001), variabel terikat (Y) 
adalah 0 dan 1, dimana 0 tidak ada perubahan dan 
1 terjadi perubahan.  
Sedangkan variabel bebas yang yang 
digunakan sebagai variabel yang mempengaruhi 
terhadap perubahan lahan terbangun adalah: jarak 
dari jalan, jarak sungai, jarak dari areal terbangun 
yang ada, elevasi, evilikelihood perubahan lahan, 
kepadatan penduduk dan indeks perkembangan 
kelurahan. Penghitungan jarak menggunakan 
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metode euclidean distance, yakni jarak dari satu 
objek ke objek yang lainnya. Tahap penyusunan 
model disajikan pada Gambar 1 (Kumar,2014).  
Prediksi perubahan lahan dilakukan dengan 
modul Markov Chain, diasumsikan bahwa 
perubahan lahan mengikuti pola perubahan 
penggunaan lahan sebelumnya (tahun 2002-2006).  
Menurut Hair (2010), regresi logistik 
merupakan bentuk khusus regresi yang 
diformulasikan untuk memprediksi dan 
menerangkan suatu variabel kategori biner.  
Analisis regresi logistik ditampilkan pada format 
raster (grid). Analisis ini bisa digunakan untuk 
menjelaskan terjadi atau tidak terjadinya perubahan 
lahan.  
Persamaan regresi logistik dapat dirumuskan 
dengan bentuk Persamaan 1 dan Persamaan 2, 
(Pontius dan Schneider, 2001) : 
Ln(P/1-P)=a+b1x1+......+......b6x6+b74x7+e ....(1) 
Logit(P)=a+b1x1+......+......b6x6+b74x7+e .......(2) 
dimana:  
P = nilai peluang perubahan lahan  
a = konstanta,  
b = koefisien,  
x1= jarak dari jalan (meter) 
x2= jarak dari sungai (meter) 
x3= jarak dari areal terbangun (meter) 
x4= elevasi (meter) 
x5= evilikelihood perubahan lahan  
x6= kepadatan penduduk, dan  
x7= indek pengembangan kelurahan 
e = error 
Berdasarkan model persamaan (2) yang 
diperoleh, dihasil peta prediksi pengunaan lahan 
terbangun pada tahun 2012 (simulasi). 
Peta yang diperoleh dari model regresi logistik 
(Persamaan 2) diuji ketepatannya dengan metode 
Relative Operating Characteristic (ROC). ROC 
adalah membandingkan peta pengunaan lahan 
pada tahun 2012 (simulasi) dengan peta 
pengunaan lahan pada tahun 2012 (aktual). Nilai 
ROC pada umumnya berkisar antara 0,5 – 1,0. 
Nilai 1,0 mengindikasikan hasil penghitungan tepat 
sempurna, sedangkan nilai 0,5 mengindikasikan 
bahwa hasil penghitungan tersebut karena 
pengaruh acak saja (Pontius dan Schneider, 2001). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tahapan Penyusunan Model.     
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Perubahan Penggunaan 
Lahan 2002-2006 
Variabel Terikat              
(0, 1) 
Peluang Perubahan 
Penggunaan Lahan  
Kalibrasi Model  
(2006) 
 
Variabel  penjelas 
1. Jarak dari jalan 
2. Jarak dari sungai 
3. Jarak dari areal 
terbangun 
4. Ketinggian (elevasi) 
5. Kepatan penduduk 
6. Evilikelihood perubahan 
lahan 
7. Indeks  pengembangan 
kelurahan 
Penggunaan Lahan 2012 
(Simulasi) 
 
 
 
Validasi 
Penggunaan Lahan 2012 
(Terbangun,Non Terbangun) 
Penggunaan Lahan 2006 
(Terbangun,Non Terbangun ) 
Penggunaan Lahan 2002 
(Terbangun,NonTerbangun) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Perubahan Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di Kota Semarang periode 
tahun 2002, 2006, dan 2012 disajikan pada Tabel 1 
dan Gambar 2.  
Merujuk Tabel 1, penggunaan lahan di Kota 
Semarang pada tahun 2002, menunjukkan bahwa 
lahan pertanian merupakan lahan yang paling 
dominan dengan luas 17.074 ha (44,48%). Areal 
terbangun dan tanah kosong (semak belukar) 
merupakan areal yang cukup luas dengan luas 
masing-masing adalah 11.695 ha (30,47%) dan 
6.266 ha (16,32%). 
Pola penggunan lahan pada tahun 2006 dan 
tahun 2012 relatif sama dengan kondisi 
penggunanan lahan pada tahun 2002. Sedangkan 
pada periode 2002 sampai 2012 terjadi perubahan 
penggunaan lahan disajikan Tabel 2 dan 
penyebarannya disajikan pada Gambar 3. Merujuk 
Tabel 2, penggunaan lahan sebagai areal 
terbangun pada periode tahun 2002–2006 
mengalami peningkatan sebesar 998 ha (8,54%) 
dan pada periode tahun 2006 – 2012 mengalami 
peningkatan sebesar 961 ha (7,57%). 
Penambahan areal areal terbangun ini, 
sebagai dampak dari visi Kota Semarang visi 
terwujudnya Semarang sebagai kota perdagangan 
dan jasa. Aktivitas perdagangan dan jasa 
membutuhkan pembangunan pusat kegiatan: bisnis 
(perdagangan), perkantoran dan perindustrian.  
Terpusatnya kegiatan industri yang ada di 
Semarang menciptakan lapangan pekerjaan yang 
banyak bagi para pendatang (Ruslisan, 2015). 
Kondisi ini juga turut menjadi faktor pendorong 
dinamika perubahan lahan pertanian dan tanah 
kosong menjadi areal areal terbangun sebagai 
areal perumahan dan permukiman. 
Sedangkan areal pertanian pada periode 
tahun 2002–2006 mengalami penurunan sebesar 
1.090 ha (6,39%) dan pada periode tahun 2006-
2012 mengalami penurunan sebesar 293 ha 
(3,69%). Tanah kosong (semak belukar) pada 
tahun 2002-2006 mengalami peningkatan, 
sedangkan pada tahun 2006-2012 terjadi 
penurunan. Lokasi perubahan pengunaan lahan 
disajikan pada Gambar 3. 
Tabel 1. Penutupan Lahan Kota Semarang Tahun 2002, 2006 dan 2012. 
No 
Penggunaan 
Lahan 
2002 2006 2012 
Luas 
(ha) 
Persentase 
(%) 
Luas 
(ha) 
Persentase 
(%) 
Luas 
(ha) 
Persentase 
(%) 
1 Areal Terbangun 11.695,11 30,47 12.693,77 33,07 13.654,94 35,57 
2 Hutan 90,65 0,24 128,35 0,33 142,02 0,37 
3 Pertanian 17.074,11 44,48 15.983,31 41,64 15.394,04 40,10 
4 Ruang Terbuka Hijau 149,54 0,39 156,18 0,41 166,69 0,43 
5 Tambak 2.532,17 6,60 2.460,58 6,41 2.166,97 5,65 
6 Tanah  Kosong 6.266,16 16,32 6.393,70 16,66 6.264,11 16,32 
7 Tubuh Air 577,92 1,51 569,77 1,48 596,89 1,55 
Jumlah  38.385,66 100,00 38.385,66 100,00 38.385,66 100,00 
Sumber : Hasil analisis  
   
a. Tahun 2002 b. Tahun 2006 c. Tahun 2012 
Keterangan 
 
 
 
Gambar 2. Penutupan Lahan Kota Semarang: a) Tahun 2002, b) Tahun 2006, c)Tahun 2012. 
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     Tabel 2. Perubahan Penutupan Lahan Kota Semarang Tahun  2001-2006  dan 2006-2012. 
No Penutupan Lahan 
20020-2006 2006-2011 
Luas 
(ha) 
Persentase 
(%) 
Luas 
(ha) 
Persentase 
(%) 
1 Areal Terbangun 998,65 8,54 961,17 7,57 
2 Hutan 37,70 41,59 13,68 10,66 
3 Pertanian 1.090,80 6,39 589,27 3,69 
4 Ruang Terbuka Hutan 6,64 4,44 10,51 6,73 
5 Tambak 71,60 2,83 293,61 11,93 
6 Tanah  Kosong 127,54 2,04 129,59 2,03 
7 Tubuh Air 8,15 1,41 27,11 4,76 
Sumber : Hasil analisis  
  
Berubah (Areal Terbangun) 
a. Tahun 2002-2006 
Berubah (Areal Terbangun) 
b. Tahun 2006-2012 
Gambar 3. Lokasi Terjadi Perubahan Penutupan (Areal Terbangun ): a)Tahun 2002-2006 dan b)Tahun 2006-
2012. 
Terjadinya konversi tanah kosong dan areal 
pertanian di Kota Semarang ini disebabkan 
kebutuhan akan areal terbangun berupa areal 
pemukiman, perumahan dan perkantoran 
pemerintahan dan areal perdagangan cenderung 
meningkat karena adanya pertumbuhan penduduk. 
Pada tahun 2006 kepadatan penduduk di wilayah 
kota semarang adalah sebesar 3.499 jiwa per Km
2
 
dan pada tahun 2012 meningkat menjadi 4.172 jiwa 
jiwa per Km
2
. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Arsanjani et al., 2013; Hu dan Lo, 2007) yang 
menyatakan bahwa perubahan lahan urban di 
wilayah studi (Tehran, Iran dan Atlanta Atlanta 
Metropolitan, Georgia) dipengaruhi oleh kepadatan 
penduduk. Hal yang sama juga dikemukan oleh 
Munibah et a., 2010 dimana hubungan antara 
jumlah penduduk dengan luas lahan pemukiman 
(areal terbangun) cenderung mengikuti model 
linier). 
Model Spasial Lahan Terbangun  
Pemodelan perubahan penggunaan lahan non 
terbangun merupakan salah satu cara untuk 
memahami dan menjelaskan dinamika perubahan 
penggunaan lahan. Analisis aspek biofisik dan 
sosial diintegrasikan dengan menggunakan 
penyusunan model. Perubahan penggunaan lahan 
sangat berkaitan dengan perubahan ekologi 
(Veldkamp dan Verburg, 2004). 
Hubungan lokasi penyebaran perubahan areal 
non terbangun menjadi areal terbangun disajikan 
pada Gambar 4.  
Terjadi perubahan lahan non terbangun 
menjadi lahan terbangun:  
a) terhadap lokasi jarak dari jalan berbanding 
terbalik, dimana semakin dekat dengan jalan 
maka perubahan lahan semakin besar, dimana 
perubahan lahan non terbangun terbanyak 
terjadi pada daerah dengan jarak 500 meter 
dari jalan, 
b) terhadap lokasi dari jarak dari sungai 
berbanding terbalik, dimana semakin dekat 
dengan jalan maka perubahan lahan semakin 
besar, dimana perubahan lahan non terbangun 
terbanyak terjadi pada daerah dengan jarak 
1.000 meter dari jalan, 
Majalah Ilmiah GlobëVolume 18 No.2 Oktober 2016: 95 - 104 
100 
 
 
a)  b)  
 
 
c)  d)  
  
e)  f)  
Gambar 4. Hubungan Lokasi terjadi Perubahan Lahan Terbangun terhadap : a) Jarak dari Jalan, b) Jarak dari Sungai, c) 
Jarak dari Lahan Terbangun yang ada, d) Ketinggian, e) Terjadi / Tidak Terjadi Perubahan, f) Indeks 
Pengembangan Kelurahan.  
c) terhadap lokasi dari jarak dari lokasi areal 
terbangun yang sudah ada juga berbanding 
terbalik, dimana semakin dekat dengan jalan 
maka perubahan lahan semakin besar, dimana 
perubahan lahan non terbangun terbanyak 
terjadi pada daerah dengan jarak 100 meter 
dari jalan, 
d) sedangkan terhadap variable lain tidak 
menunjukan pola yang jelas 
Merujuk penelitian Mertens dan Lambin (2000) 
bahwa faktor-faktor pendorong perubahan 
penggunaan lahan dapat bervariasi dari tempat ke 
tempat.  
Hasil penelitian Ruslian menunjukkan 
hubungan antara parameter Central Business 
District (CBD) menunjukan hubungan yang negatif. 
Hal ini terjadi karena perkembangan lahan 
terbangun tidak merata ke semua wilayah yang 
memiliki fasilitas jalan, CBD dan lereng yang relatif 
datar, namun cenderung terpusat pada pusat 
kotanya, sehingga pembangunan sekarang hanya 
terpusat di satu titik saja.  
Merujuk Persamaan 2, diperoleh model 
pendugaan lahan terbangun Kota Semarang 
Log (P) = -2.7790 - 0,00028X1 + 0,00006.312 X2 - 
0.0105 X3 – 0,0000011 X4 + 0.0856 X5        
+ 0.0084 X6 + 0.0041X7    ..........……...(3) 
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dimana: 
P  = nilai peluang perubahan lahan  
a  = konstanta, 
b  = koefisien,  
x1= jarak dari jalan (meter) 
x2= jarak dari sungai (meter) 
x3= jarak dari areal terbangun (meter) 
x4= Ketinggian  
x5= evilikelihood perubahan lahan  
x6= kepadatan penduduk, dan  
x7= Indek pengembangan kelurahan 
e  = error 
Hasil dari model regresi logistik menunjukkan 
bahwa areal terbangun di Kota Semarang dapat 
diprediksi dengan nilai R
2
 = 0,1329 yang dapat 
dikategorikan agak bagus.  
Variabel jarak dari jalan dan ketinggian suatu 
wilayah mempengaruhi peluang perubahan lahan 
non terbangun menjadi lahan terbangun 
mempunyai koefisien negatif, dimana peluang 
terjadi perubahan jika semakin dekat dengan jalan 
maka peluangnya semakin besar. Hal yang sama 
juga untuk variabel ketinggian, dimana wilayah 
dengan ketinggian yang semakin tinggi peluang 
terjadi perubahan lahan non terbangun menjadi 
terbangun semakin kecil. 
Sedangkan untuk varibel jarak dari sungai, 
jarak dari areal terbangun yang ada, kepadatan 
penduduk dan indeks pengembangan kelurahan  
mempunyi koefisien positif, artinya semakin jauh 
dari varibel maka peluang terjadinya perubahan 
semakin besar. Peluang terjadi konversi non 
terbangun menjadi lahan terbangun cendrung 
terjadi pada daerah-daerah dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi.  
Hasil analisis trend perubahan, maka 
dilakukan prediksi penutupan lahan berdasarkan 
metode markov chain yang disajikan Tabel 4.  
Tabel 4 memiliki nilai 0–1 yang menunjukkan 
suatu peluang terhadap besarnya perubahan 
penggunaan lahan. Penggunaan lahan yang 
mempunyai kecenderungan akan mengalami 
perubahan adalah yang nilainya lebih dari 0,00 atau 
kurang dari 1,00. Sedang yang nilai 0,00 atau 1,00 
berarti penggunaan lahan adalah tetap (tidak 
berubah). Nilai Markov Chain diperoleh 
berdasarkan asumsi bahwa perubahan lahan yang 
akan terjadi di masa depan memiliki pola dan 
peluang yang serupa dengan pola perubahan yang 
terjadi selama periode waktu yang digunakan, yakni 
2000-2006.  
Berdasarkan matrik peluang potensial 
perubahan tersebut dapat diprediksi peluang 
perubahan pada masing-masing lokasi (piksel) 
seperti disajikan pada Gambar 5. 
Merujuk Tabel 4, peluang perubahan lahan 
non terbangun menjadi terbangun  dari tahun 2017 
sampai tahun 2032 semakin meningkat. 
Sedangkan peluang lahan non terbangun tetap 
(tidak berubah) jauh semakin kecil. Peta potensial 
perubahan non terbangun menjadai terbangun 
terlihat sebagian wilayah yang berpotensi terjadi 
perubahan lahan non terbangun menjadi lahan 
terbangun adalah di wilayah tengah ke arah barat 
(dengan warna kuning hingga kecoklatan atau nilai 
0,5–0,7). 
Tabel 4. Matriks Prediksi Perubahan Penutupan Lahan 
Kota Semarang. 
No  Non Terbangun Terbangun 
1 Tahun 2012   
 Non Terbangun  0,9653 0,0347 
 Terbangun 0,0747 0,9253 
2 Tahun 2017   
 Non  Terbangun  0,9397 0,0606 
 Terbangun 0,1306 0,8694 
3 Tahun 2022   
 Non Terbangun  0,9158 0,0842 
 Terbangun 0,1813 0,8187 
4 Tahun 2027   
 Non  Terbangun  0,8944 0,1056 
 Terbangun 0,2276 0,7724 
5 Tahun 2032   
 Non Terbangun  0,8750 0,1250 
 Terbangun 0,2694 0,7306 
Sumber : Hasil Analisis 
 
Gambar 5. Peta Potensial Perubahan Non Terbangun 
menjadi Terbangun. 
Wilayah pesisir dengan aksesibiltias yang lebih 
bagus (jalan lintas pantai utara Pulau Jawa dan 
juga adanya pelabuhan Tanjung Emas), maka 
perubahan lahan non terbangun menjadi lahan 
terbangun semakin besar. 
Berdasarkan matrik peluang potensial 
perubahan tersebut dapat diprediksi peluang 
perubahan pada masing-masing lokasi (piksel) 
seperti disajikan pada Gambar 6. Pada periode 
tahun 2006-2012 didominasi warna hijau dan 
kuning yang menunjukan peluang terjadi 
perubahan rata-rata sebesar 7%-20%. Peluang 
perubahan lahan non terbangun dmenjadi lahan 
terbangun, pada tahun 2017, 2022, 2025 dan 2032 
peluang perubahan didominasi warna hijau dan 
kuning menunjukan peluang terjadi perubahan 
adalah sebesar rata-rata sebesar 7%-20%.  
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a. Tahun 2012 b. Tahun 2017 
  
c. Tahun 2022 d. Tahun 2032 
Gambar 6. Peta Potensial Perubahan Non terbangun menjadi Terbangun. 
Untuk mendapat akurasi (validasi) dari peta 
penggunaan lahan tahun 2011 (hasil prediksi) 
dengan peta penggunaan lahan 2011 (aktual) 
berdasarkan nilai akurasi hasil regresi logistik 
diperoleh nilai sebesar 0,7821. Pendugaan model 
spasial perubahan lahan non terbangun menjadi 
lahan terbangun, dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Hal ini berarti bahwa variabel bebas tersebut 
secara statistik dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi perubahan lahan non terbangun 
menjadi lahan terbangun sebesar 78,21 % seperti 
disajikan pada Gambar 7. 
Selanjutnya dengan menggunakan model 
pendugaan (Persamaan 3), maka dapat diprediksi 
perkembangan lahan terbangun seperti pada 
Gambar 8. Hasil perhitungan luas areal terbangun 
dan non terbangun disajikan pada Tabel 5. 
Merujuk Tabel 7, lahan non terbangun di Kota 
Semarang pada periode tahun 200-2006, sebesar 
1.083 ha (9,33%). Sedangkan pada periode 2006-
2012 laju penambahan areal terbangun sebesar  
815 ha (6,42%). Berdasarkan model prediksi 
regresi logistik, diprediksi pada tahun 2017, terjadi 
penambahan areal terbangun sebesar 1.493 ha 
(9,82%).  
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Gambar 7. Kurva Relative Operating Characteristic.  
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a. Tahun 2012 (aktual) b. Tahun 2012 (prediksi) 
  
c. Tahun 2022 (prediksi) d. Tahun 2032 (prediksi) 
Gambar 8. Model Prediksi Perubahan Lahan Kota Semarang  (a) Tahun 2012 (aktual),  Tahun 2012 (prediksi), Tahun 
2022 (prediksi), Tahun 2032 prediksi). 
Tabel 7. Luas Lahan Terbangun Kota Semarang.  
No Tahun Luas (ha) 
Perubahan 
Luas (ha) Persen 
1 2002 11.615,48  0,00 0,00  
2 2006 12.699,36 1.083,88 9,33  
3 2012 13.514,40 815,04 6,42  
  14.617,88* 1.918,52 15,11  
4 2017 16.053,60* 1.435,72 9,82  
5 2022 17.355,72* 1.302,12 8,11  
6 2027 18.544,84* 1.189,12 6,85  
7 2032 19.618,40* 1.073,56 5,79  
Sumber : Hasil analisis 
Keterangan: * Hasil Prediksi 
Peningkatan areal terbangun ini 
dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk 
dan juga penambahan ruas jalan. Perkembangan 
fasiltas infrastuktur dalam mendukung Kota 
Semarang sebagai kota perdagangan dan jasa, 
menuntut penambahan infrastukutur jalan dan 
juga fasilitas pertokoan, yang menyebabkan 
perubahan areal non terbangun menjadi areal 
terbangun semakin bertambah.  
KESIMPULAN  
Penggunaan lahan di kota Semarang  pada 
tahun 2012 terdiri dari areal terbangun seluas 
13.654 ha (35,57%), lahan pertanian 15.394 ha  
(40,10%) dan tanah kosong (semak belukar) 
seluas 6.264 ha (16,32%) 
Pada periode 2002- 2012 lahan terbangun  di 
Kota Semarang mengalami peningkatan sebesar 
1.959 ha (16,76%), sedangkan lahan pertanian 
mengalami penyusutan 1.680 ha (9,84%) dan 
tambak mengalami penyusutan 365 ha (14,42%) 
Pola penggunaan lahan pada tahun 2006 
dan tahun 2012 relatif sama dengan kondisi 
penggunaan lahan pada tahun 2002. 
Model spasial perubahan lahan terbangun 
Kota Semarang  Log (P) = -2.7790 - 0,00028X1 + 
0,00006.312 X2 - 0.0105 X3 – 0,0000011 X4 + 
0.0856 X5 + 0.0084 X6 + 0.0041X7  dengan nilai 
R
2
= 0,1329 nilai R
2
 = 0,1329 yang dapat 
dikategorikan agak bagus. 
Variabel jarak dari jalan dan ketinggian suatu 
wilayah mempengaruhi peluang perubahan lahan 
non terbangun menjadi lahan terbangun 
mempunyai koefisien negatif, dimana peluang 
terjadi perubahan jika semakin dekat dengan jalan 
maka peluangnya semakin besar. Hal yang sama 
juga untuk variabel ketinggian, dimana wilayah 
dengan ketinggian yang semakin tinggi, peluang 
terjadi perubahan lahan non terbangun menjadi 
terbangun semakin kecil. 
Sedangkan untuk varibel jarak dari sungai, 
jarak dari areal terbangun yang ada, kepadatan 
penduduk dan indeks pengembangan kelurahan  
mempunyi koefisien positif, artinya semakin jauh 
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dari varibel maka peluang terjadinya perubahan 
semakin besar. Peluang terjadi konversi non 
terbangun menjadi lahan terbangun cenderung 
terjadi pada daerah-daerah dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi.  
Hasil validasi dari peta penggunaan lahan 
tahun 2012 (hasil prediksi) dengan peta 
penggunaan lahan 2011 (aktual) berdasarkan nilai 
akurasi hasil regresi logistik diperoleh nilai 
sebesar 0,7821  Pendugaan model spasial 
perubahan lahan non terbangun menjadi lahan 
terbangun, dipengaruhi oleh variabel bebas.  
Hasil pemodelan menunjukkan bahwa Kota 
Semarang pada tahun 2022 terjadi pertambahan 
luas lahan terbangun rata-rata 284 ha/tahun dan 
pada tahun 2032 rata-rata 226 ha/tahun.  
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